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ABSTRACT
purpose of his study examines the phenomenon of the application of
discovery learning strategies in teaching citizenship education at the
Sebelas Maret University of Surakarta. The purpose of research is to
examine the citizenship education learning both conceptual, implementation (execution
process) and the impact of learning, so as to obtain an answer or solution conceptually,
policies and programs that are considered appropriate to the problems that have been
formulated. The method of research used qualitative research methods and descriptive
analytical approach. Data was collected through documentation, observation,
interviews and focus group discussions. The results showed some weakness in the
application of discovery learning strategy, namely: (1) students are not able to select the
most appropriate source of material to build their knowledge about citizenship, (2) lack
of lecturers provide guidance on various sites in the internet where the material
citizenship could obtained, (3) less opportunity  for students to communicate
information and ideas that have been obtained effectively and efficiently in a class
discussion cause it’s very limited.  In conclusion, the weakness of the strategy
implementation discovery learning caused by the managerial and learning process
which subsequently weakens the ability of students to learn citizenship (students'
learning capacity).
Keywords: Learning strategy, Discovery learning, Citizenship Education
1Artikel Penelitian
2Researchers of Center for the Study of Democracy and National Resilience, Sebelas Maret University,
Surakarta.
The
PKn Progresif, Vol. 10 No. 1 Juni 2015 73
PENDAHULUANFenomena saat ini yang menarikperhatian dalam perkuliahan ataupembelajaran PendidikanKewarganegaraan (PKN) di mana dosenmempraktekkan metode discoverylearning dengan cara menugaskan semuamahasiswa mencari materi dari berbagaisumber belajar, khususnya dari berbagaisitus dalam jaringan internet. Mencarimateri kuliah dari berbagai situs dalamjaringan internet ini khususnya materiyang paling up to date  merupakan suatuusaha untuk meng-update pengetahuan.Dengan cara demikian diharapkan padaawal temu kelas mahasiswa telahmenyiapkan diri sebelumnya agarmempunyai pengetahuan awal yangcukup memadai (Rusnaini, 2009). Jadi,strategi ini merupakan suatu pendekatankonstruktivistik karena dengan metodediscovery learning ini mahasiswadidorong untuk membangunpengetahuan dengan cara belajarmandiri. Hal ini sejalan dengan penelitianSubaidah (2009) yang menemukanbahwa kemampuan pemahaman siswameningkat dengan pembelajaran yangmenggunakan pendekatankonstruktivistik.Penelitian Wirasasmita(2009) juga menemukan bahwa denganpembelajaran berbantuan internet dapatmeningkatkan efektifitas pembelajaran.Observasi awal menunjukkanalasan dosen mempraktekkan metodepembelajaran discovery learning adalahdisebabkan oleh waktu kuliah (temukelas) sangat terbatas, sehingga cakupanmateri dan kedalaman pemahaman tidakdapat diberikan dalam waktu yangterbatas tersebut. Alasan lain adalahpembelajaran yang baik memerlukansebanyak mungkin sumber belajar. Olehkarena itu, dosen menugaskan semuamahasiswa mencari materi dari berbagaisumber belajar baik dari buku, majalah,koran, surat kabar maupun internet.Dengan demikian diharapkanpengalaman akan fenomena baru dengan
mencari materi kuliah dari berbagaisumber belajar menjadi unsur pentingdalam membentuk dan mengembangkanpengetahuan dan memperbaikiketerbatasan pengetahuan mahasiswadisebabkan hanya menggunakan sumberbelajar dari buku atau modul yang sudahdisediakan. Yang menjadi pertanyaanadalah, sejauh mana metode discoverylearning ini dapat meningkatkan mutuproses pembelajaran yang bermuarapada peningkatan kompetensimahasiswa?Keunggulan utama dari penelitianini terletak pada pendekatan yangdigunakan yaitu pendekatan deskriptifanalitis.Dengan demikian penelitian inidiharapkan dapat dijadikan salah satualternatif dalam menyelesaikankompleksnya permasalahan PKNkhususnya yang berkaitan denganbagaimana meningkatkan mutu temukelas dan meningkatkan kompetensimahasiswa.
TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)Dokumen terbaru menyatakanbahwa PKN merupakan mata pelajaranyang memfokuskan pada pembentukanwarganegara yang memahami danmampu melaksanakan hak-hak dankewajibannya untuk menjadiwarganegara Indonesia yang cerdas,terampil, dan berkarakter yangdiamanatkan oleh Pancasila dan UUD1945 (Permendiknas No. 22 tahun 2006).Selanjutnya kompetensi dasar PKN diperguruan tinggi adalah mahasiswamenjadi ilmuwan dan profesional yangmemiliki rasa kebangsaan dan cintatanah air, demokratis berkeadaban,menjadi warga negara yang meiliki dayasaing, berdisiplin, dan berpartisipasi aktifdalam membangun kehidupan yangdamai berdasarkan sistem nilai Pancasila(SK Dirjen Dikti No.43 tahun 2006).PKN atau civic education (CE) yangdiajarkan di perguruan tinggi, termasuk
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di Universitas Sebelas Maret merupakanilmu yang multidisiplin (integratedsystem of knowledge). Konsep lain yangsesuai dengan konsep ‘integratedknowledge system’ adalah  konsep“cross-disciplinary study” (Hahn &Turney, 1999), kajian yang“multidimensional” (Derricott & Cogan,1998), “study interdisciplinary” (Isin, E.F& Turner, B.S, 2002) atau dapat disebut“kajian lintas keilmuan” (Winataputra,2001). Dengan konsep ‘integratedknowledge system’ tersebut,perkembangan civic education dancitizenship education selalu berinteraksidengan perkembangan pemikirantentang demokrasi, perkembanganmasyarakat lokal, nasional, dan global.Oleh karena perkembangan kehidupansaat ini berubah secaramultidimensional, maka “citizenshipecucation” atau pendidikankewarganegaraan pun semakin bersifatmultidimesional.Dalam konteks pendidikan nasionalIndonesia telah ditegaskan UU SisdiknasNo. 20 tahun 2003 bahwa pendidikanadalah: “... usaha sadar dan terencanauntuk mewujudkan suasana belajar danproses pembelajaran agar peserta didiksecara aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatanspiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak muliaserta keterampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan negara(pasal 1 butir 1), maka  sejalan denganUU Sisdiknas ini, perkembangan dalampemikiran “civic education” tentangpendidikan untuk kewarganegaraan ataupendidikan untuk membangun jati dirikewarganegaraan berimplikasi padapendidikan yang bukan hanyamenekankan pada pengetahuankewarganegaraan, tetapi padapengembangan nilai, keterampilan danpengertian.Pendidikan kewarganegaraan padadasarnya memfokuskan pada cara-cara
bagaimana warganegara baik sebagaiindividu atau kelompok berpikir,bersikap, berbuat dan berkeyakinan didalam komunitas yang terorganisasi.Halini menunjukkan bahwa secarakonseptual-normatif pendidikan diIndonesia menerapkan prinsip confluenteducation yakni pendidikan yangmengembangkan seluruh dimensipersonal dan sosial peserta didik. Konseppendidikan seperti ini secara filsafatbertolak dari pemikiran reconstructedphilosophy of education yang secarasinergistik memadukan kekuatan danfilsafat perenialism, essentialism,progressivism, dan socialreconstructionism. Fokus pendidikankewarganegaraan seperti yangdikemukakan di atas sangat idealmengingat hakekat manusia selaku socialand political human being, dimana sejaklahir kita hidup ‘in  group’ dalamkeluarga dan komunitas yang akhirnyaberbangsa bernegara (Zoon politicon,organized political man) (Winataputra,2006).Budimansyah dan Suryadi  (2008)mengemukakan bahwa bagi negaraIndonesia yang ingin mempertahankaneksistensinya, PKN memiliki suatukewajiban utama yang harus dilakukanyakni mendidik semua warganegara agarsadar dan berpartisipasi melaksanakanhak dan kewajibannya secara seimbang.Sesuai dengan misi pendidikankewarganegaraan sebagai salah satubidang kajian yang mengemban misinasional untuk mencerdaskan kehidupanbangsa Indonesia melalui koridor “value-based education”, maka konfigurasi dankerangka sistemik PKN dibangun atasparadigma sebagai berikut: pertama,PKN secara kurikuler dirancang sebagaisubjek pembelajaran yang bertujuanuntuk mengembangkan potensi individuagar menjadi warganegara Indonesiayang berakhlak mulia, cerdas,partisipatif, dan bertanggung jawab.Kedua, PKN secara teoritik dirancang
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sebagai subjek pembelajaran yangmemuat dimensi-dimensi kognitif,afektif, dan psikomotorik yang bersifatkonfluen atau saling berpenetrasi danterintegrasi dalam konteks substansi ide,nilai, konsep dan moral pendidikanPancasila, kewarganegaraan yangdemokratis, dan bela negara. Ketiga, PKNsecara programatik dirancang sebagaisubjek pembelajaran yang menekankanpada isi yang mengusung nilai-nilaipembelajaran yang menekankan pada isiyang mengusung nilai-nilai (contentembedding values) dan pengalamanbelajar (learning experience) dalambentuk berbagai perilaku yang perludiwujudkan dalam kehidupan sehari-haridan merupakan tuntunan hidup bagiwarga negara dalam kehidupanbermasyarakat, berbangsa, danbernegara sebagai penjabaran lebihlanjut dari ide, nilai, konsep, dan moralPancasila, kewarganegaraan yangdemokratis, dan bela negara.Selanjutnya dalam PKN yangmenekankan pada pembelajaran, maka“proses” dianggap lebih penting daripadahasil. Oleh karena itu, PendidikanKewarganegaraan perlu terus menerusmelatih peserta didik ‘berproses’ dalammengantarkannya menjadi warga negarayang cerdas dan baik. Berkaitan denganitu maka materi PendidikanKewarganegaraan perlu menekankanpada bagaimana siswa belajar bukanpada apa yang harus siswa pelajari. Jadipada dasarnya PendidikanKewarganegaraan mementingkankemampuan belajar peserta didik(learning how to learn).PKN bisa menjadi ruangtransformasi budaya yang dapatmembaca peta persoalan masyarakat danmenjalankan misi pendidikan nasional,yaitu menjadikan warganegara yangcerdas dan baik. PKN merupakan matapelajaran yang sangat strategismengingat di Indonesia PKn diajarkanmulai dari jenjang pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi, didukung olehUndang-Undang No. 20 tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasionaldalam pasal 37 bagian penjelasan yangberbunyi: “Pendidikan Kewarganegaraandimaksudkan untuk membentuk pesertadidik menjadi manusia yang memilikirasa kebangsaan dan cinta tanah air”.Oleh karena itu proses belajar danpembelajaran PKn harus diartikansebagai proses interaksi sosiokulturaledukatif dalam konteks satuanpendidikan, bukan hanya dibatasi padakonteks klasikal mata pelajaran ataumata kuliah. Berkaitan dengan hal ini,pendidikan kewarganegaraan tidakcukup bila hanya diartikan sebagai matapelajaran atau mata kuliah dalam rangkalearning to know. Lebih dari itupendidikan kewarganegaraanmerupakan proses untuk berbuat baikdalam konteks masing-masing ataulearning to do, serta sebagai proseshidup dan berkehidupan bersama ataulearning to be and learning to livetogether, hari ini dan hari esok.Berdasarkan uraian di atas, makakompetensi yang diharapkan dapatdicapai dalam pokok bahasan ini adalahmenumbuhkan potensi peserta didikagar memiliki “civic intelligence”, “civicpartisipation” dan “civic responsibility”.
Pembelajaran Berbasis Student
Centered Learning (SCL).Perkuliahan merupakan prosespembelajaran yang dapatmengembangkan daya analitis dankreatif. Oleh karena itu selain tuntutanagar dosen dan mahasiswa sama-samamemiliki kesiapan dalam temu kelas,proses pembelajaran juga harusdirancang sedemikian rupa sehinggadapat menstimulasi munculnyakemampuan analitis dan kreatifmahasiswa. Dalam Kurikulum BerbasisKompetensi (KBK) dikatakan prosespembelajaran merupakan upayabersama antara dosen dengan
Rini Triastuti dk: phenomenon of using internet media for…76
mahasiswa untuk berbagi dan mengolahinformasi dengan tujuan agarpengetahuan yang terbentuk dapatdiintegrasikan dalam diri mahasiswauntuk belajar berkelanjutan secaramandiri. Dengan kata lain proses belajarmerupakan kegiatan mandiri yangterencana dan kuliah merupakankegiatan penguatan (reinforcement)pemahaman mahasiswa terhadap materipengetahuan sebagai hasil kegiatanbelajar mandiri. Dengan demikian prosespembelajaran bersifat Student CenteredLearning (SCL). SCL membuat mahasiswabelajar secara aktif dengan menekankanpada sumber belajar.Selain itu, SCL jugamenekankan mahasiswa dan dosenbelajar bersama didalammengembangkan pengetahuan, konsepdan keterampilan (Mulyawan,www.kopertis4.or.id). MenurutSuwardjono (2006:5), dosen berbedadengan mahasiswa karena wawasan danpengalaman-pengalaman berharga yangdimilikinya berkaitan denganpengetahuan tersebut. Jadi kuliahmerupakan forum untukmengkonfirmasi pengalaman mahasiswadan pemahaman dosen terhadappengetahuan bebas tersebut.Konsep ilmupengetahuan dan keterampilanmerupakan barang bebas (walaupundiperlukan biaya untukmemperolehnya). Mahasiswa dan dosenmempunyai kedudukan yang sama dalamakses terhadap pengetahuan. Dalamtemu kelas, disamping menuntut aspekketerampilan teknis, lebih menitikberatkan pada aspek pengembangankepribadian, visi, penalaran dan dayapikir Metode yang digunakan dalampembelajaran tergantung pada fokuspembelajaran. Fokus ini bisa dilihat padatiga tingkatan, yaitu: kognitif, afektif, danpsikomotor. Pilihan metode jugatergantung pada orang yang belajar,usianya, dan pengalamannya (Dwivedi,2006:4-5).
Pendekatan KonstruktivistikKonstruktivistik merupakanlandasan berfikir (filosofi) dariSCL.Menurut kaum konstruktivistikmengajar bukanlah kegiatanmemindahkan pengetahuan dari dosenkepada mahasiswa, melainkan suatukegiatan yang memungkinkanmahasiswa membangun sendiripengetahuannya.Pendekatan iniberpandangan bahwa pengetahuanbukanlah kumpulan fakta dari suatukenyataan yang sedang dipelajari,melainkan sebagai konstruksi kognitifseseorang terhadap objek, pengalaman,maupun lingkungannya. Dengandemikian pengetahuan bukanlah sesuatuyang given, namun ia merupakan suatupembentukan yang terus menerus olehseseorang yang setiap saat mengalamireorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru. Budiningsihmengatakan bahwa faktor-faktor yangjuga mempengaruhi prosesmengkonstruksi pengetahuan adalahkonstruksi pengetahuan seseorang yangtelah ada, domain pengalaman, danjaringan struktur kognitif yangdimilikinya (Budiningsih, 2005: 56-57).Prinsip dasar konstruktivis antaralain adalah:1. Proses pembelajaran lebih utamadaripada hasil pembelajaran.2. Mahasiswa mendapatkan kebebasanuntuk menemukan idenya sendiri3. Pemahaman mahasiswa tumbuh danberkembang melalui pengalamansendiri.
Strategi Pembelajaran Discovery
LearningKemp (Sanjaya, 2008:126)menemukakan bahwa strategipembelajaran adalah suatu kegiatanpembelajaran yang harus dikerjakanguru dan siswa agar tujuan pembelajarandapat dicapai secara efektif danefisien.Adapun Rowntree (Sanjaya,2008:128) mengatakan bahwa dilihat
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dari strateginya, pembelajaran dapatdikelompokkan ke dalam dua bagian,yaitu: (1) exposition-discovery learningdan (2) group-individual learning.Strategi discovery learningmerupakan pengintegrasian teknologikomunikasi dan informasi (TIK) kedalam proses pembelajaran PKN. Unesco(dalam Wirasasmita, 2009:14)menyatakan bahwa pengintegrasian TIKke dalam proses pembelajaran memilikitiga tujuan utama, yaitu; (1) untukmembangun “knowledge based societyhabits” seperti kemampuan memecahkanmasalah (problem solving), kemampuanberkomunikasi, kemampuan mencari,/mengelola informasi, mengubahnyamenjadi pengetahuan baru danmengkomunikasikannya kepada oranglain; (2) untuk mengembangkanketrampilan menggunakan TIK (ICTliteracy); dan (3) untukmeningkatkankan efektifitas danefisiensi proses pembelajaran. Strategidiscovery learning dipilih terutamauntuk tujuan yang ketiga, yaitumeningkatkankan efektifitas danefisiensi proses pembelajaran PKN.Mahasiswa diwajibkan untuk mencarimateri dari berbagai sumber belajar, jadiselain materi yang tersedia dari dosen,sumber belajar difokuskan padapemanfaatan informasi yang dicarisendiri oleh mahasiswa (discoverylearning).Dengan demikian strategi inimerupakan kegiatan pemanfaatanteknologi pembelajaran khususnyapengembangan sumber belajar pada hal-hal tertentu sehingga hambatan belajarterutama yang berkaitan denganketerbatasan buku PKN yang up to datedapat teratasi.Mahasiswa dapatmenggunakan berbagai situs di jaringaninternet sebagai salah satu sumberbelajar (learning resources)PKN.Komponen umum dari strategipembelajaran discovery learningmeliputi: (1) penyajian informasisebelumnya), (2) penugasan, (3) tes.
Tujuan discovery learning adalah untukmembangun pengetahuan dengan carabelajar mandiri (Mulyawan,www.kopertis4.or.id).  Hal ini sejalandengan tujuan pendidikan dalam rangkamengembangkan rasa ingin tahumahasiswa, maka dalam prosespembelajaran PKN mahasiswa didoronguntuk aktif menemukan jawaban atasrasa keingintahuannya. Maka dapatdikatakan strategi discovery learning inimerupakan proses pembelajaran yangmenciptakan mahasiswa didik sebagaisubjek, di mana dosen bertindak sebagaifasilitator pengalaman belajar. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa strategi discoverylearning berdasarkan pendekatankonstruktivistik yang memandang prosesbelajar merupakan suatu prosespembentukan pengetahuan yang harusdilakukan oleh si belajar. Ia harus aktifmelakukan kegiatan, aktif berpikir,menyusun konsep, dan memberi maknatentang hal-hal yang dipelajari(Budiningsih, 2005: 58). Jadi hal inisejalan dengan tujuan pendidikan saat iniyaitu untuk memenuhi harapanmahasiswa yang memiliki rasa ingin tahuyang tinggi (Engel & Randal, 2008:14).Sebagai suatu strategi pembelajaranberlandaskan pendekatankonstruktivistik, Yager  (Depdiknas,2002:15) mengemukakan tahappembelajaran terdiri dari 4 tahap, yaitu:(1) Invitasi diperlukan untukmengidentifikasi konsep awal mahasiswasebelum pembelajaran dilakukan, (2)Eksplorasi adalah tahap pelaksanaanpembelajaran dengan melibatkanmahasiswa secara aktif menggaliinformasi-informasi baru, (3) Eksplanasidan solusi merupakan tahap diskusi yangdilakukan di antara mahasiswa, baiksecaara individu maupun secarakelompok, (4) Taking action ataumelakukan tindakan merupakan tahapakhir pembelajaran, pada tahap inimahasiswa merumuskan hasil diskusi
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dan eksplorasinya, dan dosenmemberikan evaluasinya.Berdasarkan uraian di atas,idealnya strategi discovery learningdilaksanakan sesuai tahap-tahaptersebut di atas.
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
TUJUAN PENELITIANTujuan penelitian tahun pertamaadalah mengindentifikasi masalah-masalah dalam pembelajaran PKNdengan strategi discovery learning, baikyang bersifat konseptual, implementasi(proses penyelenggaraan) serta dampakdari pembelajaran.Tujuan penelitian tahun keduaadalah mengevaluasi praktekpembelajaran PKN berbasis discoverylearning dengan berbagai perspektifyang memungkinkan.
MANFAAT PENELITIANHasil penelitian diharapkan dapatmemberikan jawaban/solusi konseptual,kebijakan dan program yang dianggaptepat dalam strategi pembelajarandiscovery learning dalam PKn.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanmetode penelitian kualitatif, denganpendekatan deskriptif analitis. Penelitiankualitatif memfokuskan untukmenemukan permasalahan-permasalahan yang akan membantupeneliti dalam mempelajari proseskehidupan sosial dalam konteks tertentu(Neuman, 2006: 219-220).
Subjek Penelitian (Sampel)Penelitian kualitatif cenderungmenggunakan sampel non-probabilitas(nonprobabilty sampling ataunonrandom sampling). Samplingbertujuan untuk mengidentifikasi kasus-kasus, peristiwa-peristiwa, atautindakan-tindakan untuk diklarifikasi agarmemperoleh pemahaman yangmendalam.
Secara khusus penelitian ini akanmenggunakan ‘critical case sampling’dan snowball sampling. Critical casesampling merupakan suatu metodepengambilan sampel dimana subjekpenelitian dipilih dengan alasan‘purposeful selection’, yaitu sebagaiorang-orang yang kaya informasi (Pawito2008, h.88-96).
Tehnik Pengumpulan Dataa. Studi Pustaka (Literature Review),b. Observasi (Observation),c. Wawancara (Interview), dand. Diskusi Group (Focus GroupDiscussion).
Teknik AnalisisProses analisis data kualitatif inimeliputi persiapan analisis data, analisispemilahan data, penggalian makna yangmendalam terhadap data, menyajikandata, dan membuat interpretasi yanglebih luas tentang makna data (Creswell,2003: 190). Proses analisis dilakukansecara bersamaan dengan prosespelaksanaan pengumpulan data. Milesdan Huberman (1984) mengatakananalisis kualitatif terdiri dari tiga alurkegiatan yang terjadi secara bersamaanyaitu: reduksi data, penyajian data, danmenarik kesimpulan/verifikasi. Seluruhproses analisis kualitatif model interaktifyang terdiri dari tiga jalur kegiatan yangterjadi secara bersamaan, yaitu: reduksidata, penyajian data dan penarikankesimpulan/verfifikasi. Reduksi datamerupakan proses pemilihan,pemfokusan, penyederhanaan, abstraksidan transformasi terhadap data “kasar”yang diperoleh dari catatan lapangan.Reduksi data merupakan suatu bentukanalisis data yang bertujuan untukmenajamkan, mengelompokkan,memfokuskan, pembuangan yang tidakperlu, dan mengorganisasikan data untukmemperoleh kesimpulan final.Penyajian data dilakukan denganmenyajikan sekumpulan informasi yang
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tersusun dalam suatu kesatuan bentukyang disederhanakan, selektif dalamkonfigurasi yang mudah dipakai sehinggamemberi kemungkinan adanyapengambilan keputusan.Setelah datatersaji secara baik dan terorganisasimaka dilakukan penarikan kesimpulanatau verifikasi (Miles & Huberman, 1984:21-22).
HASIL DAN PEMBAHASAN1. Deskripsi Singkat MateriPembelajaran PKNBerdasarkan Surat KeputusanDirjen Dikti No. 38/Dikti/2002 tentangrambu-Rambu Pelaksanaan Mata KuliahPengembangan Kepribadian diPerguruan Tinggi khususnya untukPendidikan kewarganegaraan (PKN),substansi kajiannya meliputi:a. Pengantar PendidikanKewarganegaraanb. Hak Asasi Manusiac. Hak dan Kewajiban Warga Negarad. Bela Negarae. Demokrasif. Wawasan Nusantarag. Ketahanan Nasionalh. Politik Strategi NasionalNamun, berdasarkan PetunjukPelaksanaan Pelatihan Dosen MPKPendidikan Kewarganegaraan tahun2005, PKN meliputi:1. Filsafat Pancasila2. Identitas Nasional3. Hak dan Kewajiban Warga Negara4. Demokrasi dan Pendidikan Demokrasi5. Hak Asasi Manusia6. Rule of Law atau Negara Hukum7. Geopolitik Indonesia atau WawasanNusantara8. Geostrategi Indonesia atau KetahananNasionalPendidikan Kewarganegaraan PKNmenggunakan pendekatan yang bersifatinterdisipliner (memanfaatkan isidisiplin ilmu sosial lain yang relevan),multidisipliner (memanfaatkan berbagai
disiplin ilmu lain termasuk di luar ilmusosial untuk mengkaji suatu objek),krosdisipliner (menggunakan berbagaidisiplin ilmu lain untuk pembahasankhusus) dan transdisipliner(memanfaatkan keserbanekaan wawasandan pendekatan dari disiplin ilmu lain).PKN mengorganisasikan tentangpembelajaran warga untuk mencapaitingkat kecerdasan warganegara yangmultidimensional. Pembelajaran sepertiini content atau isi pembelajaranya tidakbersifat knowledge-based, tetapi lebihpada nilai keterampilankewarganegaraan. Pembelajaran yangdimaksud adalah pembelajarankewarganegaraan yang berpusat padapeserta didik, seperti pembelajarankooperatif, pembelajaran berbasismasalah, pembelajaran kontekstual, danmodel pembelajaran portofolio ataupundengan model project citizen.Selanjutnya dalam rangka membangunkarakter warganegara, pendidikankewarganegaraan menekankan padaproses bagaimana membelajarkanwarganegara.Sebagai mata kuliah antar disiplin,materi PKN cukup luas cakupannya, PKNsebagai kajian lintas-bidang keilmuansecara substantif ditopang oleh ilmupolitik dan ilmu-ilmu sosial sertahumaniora, dan secara pedagogisditerapkan dalam dunia pendidikanpersekolahan dan masyarakat.Pendekkata, PKN merupakan sistempengetahuan terpadu dari berbagaidisiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora,dokumen negara (terutama Pancasila),UUD 1945, dan perundangannegara.Seleksi adaptasi dari berbagaidisiplin ilmu-ilmu tadi diorganisir dandisajikan secara ilmiah dan psikologisuntuk tujuan PKN.2. Pembelajaran PKNProses pembelajaran PKNseyogyanya disesuaikan dengankedudukan, fungsi, dan visi PKN baiksebagai program pendidikan maupun
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sebagai kajian ilmiah interdisipliner diIndonesia, di mana PKN tidak dapatdilepaskan dari konsistensi dankoherensi komitmen berbangsa danbernegara Indonesia secara sosio-politikdan konstitusional. Semua ini berkaitandengan misi nasional tentang PKn yangmerupakan bagian yang tak terpisahkandari tujuan akhir pendidikansebagaimana tersurat dalam UU RI No.20tahun 2003 tentang Sisdiknas (Pasal 3)adalah “untuk berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yangberiman, dan bertakwa kepada Tuhanyang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negara yang demokratis danbertanggung jawab”. PKn yang diajarkanmulai dari jenjang pendidikan dasarsampai perguruan tinggi, saat inididukung oleh Undang-Undang No. 20tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional dalam pasal 37 bagianpenjelasan yang berbunyi: “PendidikanKewarganegaraan dimaksudkan untukmembentuk peserta didik menjadimanusia yang memiliki rasa kebangsaandan cinta tanah air”.Proses pembelajaran merupakansalah satu bagian penting dalamkeseluruhan proses pendidikankhususnya dalam pendidikankewarganegaraan (PKN). Oleh sebab ituuntuk memperoleh hasil yang optimaldari sebuah pembelajaran PKndiperlukan perencanaan pembelajaranyang pada dasarnya adalah untukmengembangkan “planning effectiveinstruction” yang didukung oleh“diversity responsive methods andmanagement” dengan diikuti kegiatanberupa planning what to teach, planninghow to teach, dan planning the contextfor teaching and learning. Ruh atau spiritsebuah tiga kegiatan ini adalahkesesuaian, keserasian, dan keselarasanantarelemen, meskipun wujud antarelemen berbeda-beda.Ketiga elementersebut memiliki karakter yang bersifat
holistik, serasi, sekata, dan senada.Meskipun wujud tiap-tiap elemenberbeda, tetapi hakikatnya adalah sama.Tabel 5.1 memaparkanperencanaan pembelajaran Mata KuliahPengembangan Kepribadian PendidikanKewarganegaran (MPK PKN) di UNS.Tabel 5.1 Perencanaan PembelajaranPKN MKUPlanning Action AnalisisWhattoteach Merencanakanapa yang akandiajarkan berartimendesain materipembelajaran(content design)yang sejalandengan desainkompetensi/tujuanpembelajaran/hasil pembelajaran(competency
learning
objectives design),dan desainevaluasi(evaluation
design).
UntukPKN diperguruantinggi,meskipunpokokbahasansudahditentukan olehpemerintah, namunseorangdosenataupengampumatakuliahdiberikekuasaanuntukmengembangkanmaterisesuaidengankompetensi yangharusdicapaiolehmahasiswa.Howtoteach Mendesainstrategipembelajaran,yaitu: desain
Strategipembelajaran
discovery
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metode/strategi/teknikpembelajaran(instructianal
strategies design),
learningjikaditerapkan denganbenarakanmemudahkanmencapaikompetensi yangdiinginkan. Jadistrategipembelajaran iniadalahalat ataumedia,bukantujuanpembelajaran.Thecontext forteachingandlearning
Beberapa kontekspembelajaranPKN , yaitu:1. Kontekstujuan(tujuanapayangakandicapai?2. Konteks isi(materiapayangakandiajarkan?)3. Kontekssumber(sumber
Kontekspembelajarannampaknya sudahsejalandengandasarhukumperencanaankonteksbelajarmengajaradalahUUSP No.20 tahun2003Pasal 39ayat (2)yangberbunyi:“Pendidikmerupakan tenagaprofesiona
belajarbagaimanayangbisadimanfaatkan?)4. Konteksmetode(strategibelajarapayangcocokditerapkan?)
5. Kontekshasil(bagaimanahasilpembelajaranyangakandiukur?)
l yangbertugasmerencanakan danmelaksanakan prosespembelajaran,menilaihasilpembelajaran ...” danPasal 40ayat (2)yangberbunyi:Pendidikdantenagakependidikanberkewajiban: a.Menciptakansuasanapendidikan yangbermakna,menyenangkan,kreatif,dinamisdandialogis; b.Mempunyaikomitmensecaraprofesional untukmeningkatkan mutupendidikan; danmemberiteladandanmenjaga
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nama baiklembagaprofesi,dankedudukan sesuaidengankepercayaan yangdiberikankepadanya.Sumber: Wawancara dan observasiSelanjutnya perencanaan pembelajaranPKN dapat dilihat berdasarkan aspekmanajemen pembelajaran, yaitu creating,
planning, organizing, dan evaluating.
Tabel 5.1 di bawah ini tentang penerapanstrategi discovery learning dilihat dariaspek management pembelajaran.Tabel 5.2 Management PembelajaranPKNTahapan Implementasi AnalisisCreating Langkah pertamaadalahmengumpulkansebanyakmungkininformasi-informasi yangberkaitanlangsung atautidak langsungdengan matapelajaran yangakan diampu.1. Referensi,baikyangutamaatausekunder2. Outlinemateri
Padatahap
creating,dosenkurangmempertimbangkanbahwaPKN tidakcukup bilahanyadiartikansebagaimatapelajaranatau matakuliahdalamrangka
learning
to know.Dosenmasihkurang
pembelajaransebelumnya3. Kurikulum4. BebanataubobotmatakuliahPKN,berapakalidiberikandalamseminggu5. Jenjangpendidikannya,dalamhal iniperguruantinggi.6. Latarbelakangjurusan atauprogramstudimahasiswayangakanmengambilmatakuliahterseb
menjadikan jurnal-jurnalilmiah danhasilpenelitianterbarusebagaisumberbelajar.DosenpunpadaumumnyatidakmemperhatikankonsorsiumkeilmuanPKN
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utPlanning Merencanakanmateripembelajaran,strategi/metodepembelajaran,dan evaluasihasil belajarsiswa. Padatahap planning,pembelajaranPKN sesuaikompetensidasar yangditentukan.
Padatahap
planningsetiapdosenataupengampumatakuliahmenyusuntentang
goal (aim,
objectives,
target).Jadi dalammerancang strategipembelajaran PKNdosenmemperhitungkanpengalaman belajar,danmempersiapkanpembelajaran agarmahasiswamemperolehkompetensi yangdapatditunjukkan siswasetelahpembelajaran.Organizing Setelah planningselesai, dilakukankegiatanpembelajaranuntuk mencapaitujuan yangdirencanakan
Meskipunmateridirancangdandikemassesuaidengan
dengan caramengelompokkan kegiatandengan kerangkakerja terstruktursesuai denganpokok bahasanyang sudahditentukan.
tujuan,namun halmendasaryangkurangmendapatpenekanan adalahpendidikankewarganegaraanmerupakan prosesuntukberbuatbaikdalamkonteksmasing-masingatau
learning
to do,sertasebagaiproseshidup danberkehidupanbersamaatau
learning
to be and
learning
to live
together,hari inidan hariesok.Berdasarkan uraiandi atas,makakompetensi yangdiharapkan dapatdicapai
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dalamsetiappokokbahasanadalahmenumbuhkanpotensipesertadidik agarmemiliki“
civic
intelligenc
e”, “civic
partisipati
on” dan“civic
responsibil
ity”.Dengandemikianpembelajaran PKNdapatmenjadikanmahasiswa sebagaiwarganegara yangbaik danpekaterhadapmasalah-masalahyangterjadi dilingkungannya.Dosenkurangmelakukanpendekatan personal
developme
nt(pengembangan
kepribadian).Pendekatan personal
developme
ntbertujuanmembantumahasiswa untukmengembangkansecarapenuhpotensisosial,emosional, fisik dankognitifagarmahasiswa menjadianggotamasyarakat yangsehatsecaramental,psikologis,danfisiknyasertaproduktif.Evaluating Prosedurevaluasi ataupenilaian,meliputi:a) Penilaianproses belajar:Mengukurpartisipasi siswadi kelas sepertimengemukakanpertanyaan danmemberikankomentar yangbernalarb) Penilaian hasil
Padatahappenilaian(evaluatin
g),meskipundilakukandengancaramengukurataumelakukan  evaluasiataupenilaian
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belajar:Penguasaanpengetahuantentang:
1) IdentitasNasional
2) Hak danKewajibanwargaNegara
3) Demokrasi
4) Hak asasimanusia
5) WawasanNusantaraSebagaiGeopolitikIndonesia
6) KetahananNasionalSebagaiGeostrategi Negara.
terhadapkompetensi siswa,padaumumnyadosentidakterlalupedulibahwamengevaluasisesungguhnyamerupakansemacamkegiatanrefleksiprosespembelajaran,karenahasilevaluasitidakbanyakdipakaiuntukmerancang prosespembelajaran untuktahunberikutnya.Sumber: wawancara dan observasi
Penerapan strategi discovery learningDesain strategi pembelajaranmerupakan satu elemen dari empatunsur utama (yang mutlak harus serasidan sesuai antara elemen yang satudengan yang lain, meskipun wujudnyaberbeda) dari sebuah desainpembelajaran, yaitu desain materi(content design), desainkompetensi/tujuan pembelajaran/hasilpembelajaran (competency learning
objectives design), desainmetode/strategi/teknik pembelajaran(instructianal strategies design), dandesain evaluasi (evaluation design).Desain strategi pembelajaran mutlakdikontekstualisasikan dengan desainkompetensi, desain materi, dan desainevaluasi yang fair.Desain strategi pembelajaransangat strategis karena ia merupakancara seorang dosen sebagai ujungtombak perubahan melakukan usahanyata untuk tercapainya kompetensi.Dengan demikian, keberhasilan prosespembelajaran merupakan jaminankualitas proses perubahan siswa sebagai
out-put. Lebih dari itu, keberhasilanperubahan kualitas pembelajran suatubangsa tergantung pada kesuksesankualitas pembelajaran dosen.Pembelajaran pada dasarnyaadalah membuat hasil belajar dapattercapai (teaching as making learning
possible). Arti penting strategipembelajaran adalah kunci peningkatanjaminan kualitas pembelajaran. Strategipembelajaran discovery learning jikadilakukan dengan baik merupakan satualternatif yang memungkinkan untukmelakukan kontekstualisasi gunamenciptakan partisipasi aktif siswadalam proses pembelajaran, yang padagilirannya mendorong kemudahanpeningkatan jaminan kualitasmahasiswa. Tabel 5.3 memperlihatkandengan jelas persepsi mahasiswaterhadap pembelajaran discovery
learning.Tabel 5.3 Penerapan Strategi Discovery
Learning Dalam PKNJenisKegiatan Implementasi AnalisisPenyajianinformasitentangsitusinternet
Dosen tidakmemberikan informasiyang cukuptentangsitus dalam
Wikipediaatau blogpribadimerupakansumberinformasi
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jaringaninternetyangmemuatmateripokokbahasanyang ada.Oleh karenaitumahasiswalebih seringmencarisumberbelajar blogpribadi danWikipediadiabndingkan denganmencarisumberbelajar e-
bookataupunjurnal.
yang palingumumsifatnya dantidakmendalam.Oleh karenaitu mahasiswatidak mampumemilihsumber materiyang palingpas untukmembangunpengetahuanmerekatentang PKN.
Penugasan Ada dosenyang tidakpernahmemberikan tugasmembuatmakalah.Sebagaianbesar dosenmenugaskanmahasiswamembuatmakalahtapi tidakada diskusi.Hanyasebagiankecil dosenmenugaskanmembuatmakalahdiikutidengandiskusi
Diskusi kelasdapatmenstimulasimunculnyakemampuananalitis dankreatifmahasiswasertameningkatkanpengetahuandanketerampilanmahasiswadalammengemukakanpendapatnya.Denganjarangnyadiadakandiskusi kelasmenunjukkandosen kurang
kelas. melakukanpendekatan
reflektif
inquiry, yaitupendekatanyangmendorongdan melatihmahasiswamengembangkan danmenggunakanketerampilanberpikirreflektif.Keterampilanreflektif iniberkaitandengankemampuanketerampilankritis,pemecahanmasalah,penelitianilmiah,berpikirinduktif,kajian nilai,danpengambilankeputusanyang rasional.Modelpendidikanseperti inimendidiksiswa untukbelajarberpikirmengkajimasalah-masalah sosialsecara kritisyangdiperlukandalamkehidupan.Evaluasi/Te Dosen Penilaian
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s memberikan penilaianhasil akhirberdasarkantugas danujian
proses belajartidakmaksimaldilakukankarenadiskusi jarangdilakukansehinggadosen tidakdapatmemberikanpenilaianterhadap dayakritismahasiswayangmenunjukkanapresiasiterhadapkontribusisiswa lainnya.Sumber: Kuesioner dan wawancaraTabel 5.3 di atas menunjukkanbahwa dalam pembelajaran PKN, proseskurang dianggap lebih penting daripadahasil. Proses dimaksud bahwa PKNmementingkan kemampuan belajarpeserta didik (learning how to learn). Halini menimbulkan kondisi lemahnyakemampuan belajar (learning capacity)PKn yaitu suatu kemampuan seorangmahasiswa untuk dapat mengetahui danmemahami berbagai informasi untukmelahirkan berbagai gagasan yangberguna bagi pengembangan danpelaksanaan pembelajaran PKn secaraefektif dan efisien. Dengan learning
capacity, seorang mahasiswa mampuuntuk mengkomunikasi informasi dangagasan tersebut secara efektif danefisien (Suryadi, 2009:10). Asumsi yangdigunakan dalam beberapa studi tentangmutu pendidikan ialah bahwa semakintinggi kemampuan belajar peserta didik,semakin tinggi pula kemampuan pesertadidik tersebut dapat mencapai prestasibelajar yang tinggi yang akan sangatberguna dalam kehidupan lulusan
tersebut dalam masyarakat ataupekerjaan (Suryadi,2009:10). Kelemahansiswa untuk belajar (students’ learning
capacity) ini dibentuk oleh prosespembelajaran maupun oleh prosesmanajerial (Suryadi, A. 2009:13).Berkaitan dengan itu maka pembelajaranPKN seyogyanya perlu menekankan padabagaimana mahasiswa belajar bukanpada apa yang harus mahasiswa pelajari.Tabel 5.4 berikut ini menjelaskanpersepsi dosen dan mahasiswa tentangstrategi discovery learning dalampembelajaran PKN.Tabel 5.4  Persepsi Dosen dan MahasiswaTentang Strategi Discovery Learningdalam Pembelajaran PKNDosen Mahasiswa Analisis1.Strategi
discovery
learningdapatmemperkaya
contentpembelajaran.2.Strategiinisejalandenganpendekatan“student
oriented”,dan dapatmembuatmahasiswa menjadilebihaktif.3.Pencariansumber/materi
1. BelajarPKNmelaluiteknologiinformasisepertiinternetmerupakan upayauntukmenambahwawasanataupemahamanmengenaiPKnmelaluiberbagaisitus yangterdapatdalamjaringaninternetsebagaisumberinformasisekaligussebagaisumber
Strategipembelajaran inidapatmeningkatkanefisiensi danefektivitas karenawaktu kuliahyang terbataspadahal lingkupmateri sangatluas sertakurangnya bukuPKn yang up to
date. Strategipembelajaran inijuga sangatfleksibel karenamateri belajardapat diakseskapan saja dandimana saja. Disamping itu,mahasiswa dapatmemperolehbahan belajarsesuai dengankebutuhannya.
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belajardariberbagaisitusdalamjaringaninternetmerupakan pilihanyangcukupbaikuntukmenyelesaikan
contentataumateriPKn yangsangatluascakupannya.
belajar.2.Mahasiswadapatmenggunakan sebagianbesarwaktunyauntukbelajarmandiri danmengaturdiri sendiridalambelajar.
Sumber:  Kuesioner dan wawancaraBerdasarkan tabel di atas dapatdisimpulkan bahwa sebagian besardosen PKN di UNS cenderung denganpendekatan pembelajaran yangberorientasi atau berpusat pada siswa(student centered approach). Sebagianbesar dosen juga memiliki persepsibahwa dengan strategi discovery
learning, yaitu bahan pelajaran dicari danditemukan sendiri oleh siswa melaluiberbagai aktivitas, maka tugas dosenlebih banyak sebagai fasilitator danpembimbing bagi mahasiswa. Belajardari berbagai situs dalam jaringaninternet merupakan upaya yang baikuntuk mengembangkan pemahaman danpola pikir mahasiswa. Jadi belajar PKndikonstruksi oleh mahasiswasebagaimana dikemukakan oleh teorikontrukstivistik. Hal ini lebih baikdibandingkan dengan exposition learning,yaitu bahan pelajaran disajikan kepada
siswa dalam bentuk jadi dan siswadituntut untuk menguasai bahantersebut.Selanjutnya tabel 5.5 menjelaskanpersepsi mahasiswa tentangpembelajaran PKN.Tabel 5.5 Persepsi Mahasiswa TentangPembelajaran PKN
Kejelas
an
petunju
k
belajar
Persepsi
Mahasis
wa
Analisis
Kejelasankompetensidasaryangingindicapaidanindikatorkeberhasilan
BanyakdosenPKNtidakmenjelaskan haltersebut
Luasnya cakupanmateri membuatdosen gamangsehinggakompetensidasar yang ingindicapai maupunindikatorkeberhasilanseringkali tidakdijelaskan diawalperkuliahan.Kemudahanmencarimateri
Sulitmendapatkanmaterisepertiyangdiinginkan dosenkarenabukuPKNyangtersediadi tokobukumaupunperpustakaantidak up
to date.
Laju/akselerasiperubahan dibidang ilmuberjalan sangatcepat dandinamis sehinggatidak terkejaroleh buku-bukuPKN yang ada.Namun,berhubung PKNmerupakan matakuliahinterdisipliner,maka materi PKNsesungguhnyadapat diperolehdari berbagaibuku-buku yangtermasuk dalam
social studies.Kemuda Sebagian Kurangnya waktu
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hanmemahamimateri
materiudahdipahami, tapisebagiansulitdipahamisehinggaperlupenjelasan lebihlanjutdaridosen
tatap mukamembuat dosendan mahasiswatidak memilikikesempatanuntukmendiskusikan/membahasmateri yangdiaksesmahasiswa disitus internetdengan gamblangdi dalam kelas.Padahal sejatinyakuliah atau temukelas merupakanajang untukberbagipengetahuan danpengalaman (to
share the
knowledge and
experience)antara dosen danmahasiswa.Dayatarikdanbantuanbelajardenganstrategi
discover
y
learningini
Cukupmenariknamunperkuliahan tatapmukatetapdiperlukankarenamateriyangdisampaikandosenjugacukuppenting.
Cukup menarikdan dapatmengatasikekuranganwaktupertemuan/kuliah tatap muka
Sumber: Kuesioner dan wawancara
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULANPenerapan strategi pembelajarandiscovery learning dapat mengatasimasalah waktu kuliah yang terbatas dankekurangan buku PKn yang up to date.Selain itu, strategi ini juga sesuai denganteori pembelajaran konstruktivistik dimana mahasiswa diharapkanmengkonstruksi pengetahuan merekadari belajar melalui sumber belajar dariberbagai situs dalam jaringaaninternet.Namun pembelajaran PKNdengan strategi discovery learning diUNS kurang berhasil dengan baik karenadosen kurang cermat dalammerencanakan, melaksanakan danmengevaluasi strategi pembelajaranyang digunakan.
SARANBerdasarkan paparan di atas, untukmeningkatkan kemampuan mahasiswauntuk belajar maka diperlukan suatupenguatan strategi pembelajarandiscovery learning dengan modelproblem solving dan diskusi partisipatif.Penguatan strategi pembelajarandiscovery learning dengan diskusipartisipatif akan memaksimalkanpartisipasi semua mahasiswa denganpenjatahan berbicara dan melaporkanhasil (Arikunto, 2007:36). Dengandiskusi partisipatif seperti ini diharapkandapat mendorong mahasiswa untukbelajar mandiri, bersungguh-sungguhdalam menyiapkan giliran berbicara danmelaporkan hasil diskusi sesuai jatahnya,meningkatkan keefektifan fungsi temukelas sebagai medium penguatanpemahaman.Jadi peran dosen di sinimerupakan penerapan ajaran tut wurihandayani.Keefektifan temu kelas di sinisangat tergantung pada pemahaman dankonsepsi mahasiswa terhadap tugas dandiskusi.
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